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Abstract 
The purpose of this study is to examine the effect of inflation, SBI interest rates and gross domestic product 
(GDP) growth on non-performing loans of Bank Bengkulu. This research was conducted with a quantitative 
approach. Samples are time series data or time series in a span of 10 years, starting from January 2009 to 
December 2018. Data collection through n secondary data obtained from documentation studies, while data 
analysis used multiple regression analysis. The results show that inflation positively effect on non-performing 
loans of Bank Bengkulu. This means that the higher the inflation rate, the non-performing loan will increase, 
conversely the lower the inflation, the non-performing loan will decrease. SBI interest rates do not affect the NPL 
of the Bank Bengkulu. This means that the increase or not the non-performing loan of Bank Bengkulu can not be 
predicted by interest rates. GDP  negatively effect on non-performing loans at the Bank Bengkulu. That is, the 
higher the GDP the non performing loan will be lower, conversely the lower the GDP the non performing loan 
will increase. 
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1. Pendahuluan 
Sektor perbankan memiliki peran strategis bagi ekonomi suatu negara. Perbankan pada sistem 
ekonomi modern dapat diibaratkan sebagai jantung yang memompa aliran darah berupa modal ke 
seluruh urat nadi perekonomian, baik yang berskala kecil, menengah, maupun besar, sehingga dapat 
dibayangkan permasalahan yang muncul di sektor perbankan berpengaruh luas ke berbagai sektor 
ekonomi lainnya dan pada akhirnya akan mempengaruhi ekonomi secara nasional (Suta & Musa, 
2013). Selain itu, sektor perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses recovery 
perekonomian secara keseluruhan.  
Bank berfungsi sebagai lembaga intermediary yaitu menghimpun dana dari pihak yang kelebihan 
dana dan menyalurkannya kembali kepada pihak yang memerlukan dana dalam bentuk kredit serta 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Pihak bank dan masyarakat dalam 
menyalurkan kredit membutuhkan informasi. Informasi-informasi tersebut kemudian akan membentuk 
kesepakatan antara kedua belah pihak yang dituangkan dalam suatu perjanjian kredit. Debitur lebih 
diarahkan oleh bank untuk menjamin pengembalian kredit tepat waktu, sehingga ini dapat 
meminimalisir munculnya kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL). 
Masalah tingginya NPL telah mendapatkan perhatian dalam beberapa dekade terakhir dan baru-
baru ini karena efek negatifnya pada sektor perbankan dan ekonomi. Menurut Hou dan Dickinson 
(2007), banyak penelitian tentang penyebab kegagalan bank menemukan bahwa kualitas aset adalah 
prediktor signifikan kebangkrutan secara statistik, dan bahwa institusi bank yang gagal selalu memiliki 
NPL tingkat tinggi sebelum kegagalan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa lingkungan ekonomi 
makro memiliki efek penting pada NPL (Mabvure, et al., 2012; Vogiazas & Nikolaidou, 2011). 
Peningkatan NPL merupakan akumulasi dari beberapa permasalahan. Pertama, imbas negatif 
ekonomi global tidak hanya menurunkan aggregate demand, tetapi juga memaksa perusahaan (debitur) 
masuk ke iklim persaingan yang semakin ketat (Adebola, et al., 2011). Keadaan ini membuat debitur 
mengalami kesulitan dalam mempertahankan pasar dan memperburuk prospek usahanya (Farhan, et 
150 Melfariza Sefriyana, Ridwan Nurazi, Nikmah/Jurnal Fairness Volume 10, Nomor 3, 2020: 149- 158 
 
al., 2012). Konsekuensinya, pendapatan debitur menurun dan neraca keuangannya mengalami 
penurunan. Hal ini kemudian membuat penurunan kemampuan debitur dalam membayar angsuran 
pinjam (Louzis, et al., 2012). Kedua, kebijakan perbankan mempertahankan suku bunga kredit tinggi 
di tengah-tengah kondisi perekonomian yang tidak stabil juga berkontribusi terhadap naiknya NPL 
(Badar & Javid, 2013). 
Tingginya suku bunga kredit pada saat pendapatan dan keuangan debitur mengalami penurunan 
membuat beban angsuran pinjaman debitur ke perbankan, secara relatif, mengalami peningkatan ke 
perbankan. Ketiga, ketidak-hati-hatian perbankan dalam menyalurkan kreditnya kemungkinan juga 
mendorong naiknya NPL. Ketika perbankan tetap mempertahankan suku bunga kredit tinggi, secara 
tidak langsung perbankan sebenarnya bermain dengan kemungkinan meningkatnya risiko kredit 
bermasalah. hanya perusahaan risk taker (pengambil risiko) saja yang akan mengajukan permintaan 
kredit ke perbankan pada saat suku bunga kredit tetap tinggi (Badar & Javid, 2013). 
Non Performing Loal (NPL) dipengaruhi oleh inflasi. Sebelum inflasi meningkat, seorang debitur 
masih sanggup untuk membayar angsuran kreditnya, namun setelah inflasi terjadi, harga-harga 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan penghasilan debitur tersebut tidak mengalami 
peningkatan, maka kemampuan debitur tersebut dalam membayar angsurannya menjadi melemah. 
Kondisi tersebut memungkinkan pinjaman debitur akan macet karena debitur tidak dapat membayar 
angsuran kreditnya (McClatchy & Mehta, 2009). 
Sejumlah penelitian telah menemukan hubungan positif antara inflasi dan NPL (Badar & Yasmin, 
2013; Fofack, 2005; Nkusu, 2011; Skarica, 2014). Badar & Yasmin (2013) melakukan studi tentang 
institusi perbankan di Pakistan dari periode Januari 2002 hingga Desember 2011 mengukur jangka 
panjang dan pendek antara kredit bermasalah dan variabel seperti inflasi, nilai tukar, suku bunga dan 
GDP. Kemampuan peminjam untuk melunasi utangnya dapat dipengaruhi oleh tingkat inflasi dan 
persentase tingkat bunga. Misalnya, jika negara tersebut menghadapi tingkat inflasi yang tinggi, 
peminjam mengalami kesulitan untuk membayar kembali pinjaman mereka karena meningkatnya 
biaya modal. Fofack (2005) menyatakan bahwa tingkat inflasi yang lebih tinggi akan menghasilkan 
pinjaman yang mahal dan akhirnya mempengaruhi kualitas diversifikasi pinjaman. Skarica (2014) 
menemukan bahwa inflasi yang lebih tinggi akan mengurangi pendapatan rumah tangga dan secara 
kebetulan mempengaruhi kemampuan debitur. Shingjergji (2013) berpendapat bahwa inflasi memiliki 
hubungan negatif di mana tingkat inflasi yang tinggi dapat mengurangi masalah NPL di sektor 
perbankan.  
Selain inflasi, suku bunga rate dan produk domestik bruto (PDB) atau yang dikenal dengan istilah 
Gross Domestic Product (GDP) juga dapat mempengaruhi terjadinya pinjaman bermasalah (non 
performing loan). Produk Domestik Bruto menunjukkan indikator dari pertumbuhan ekonomi yang 
merupakan ukuran penting dalam menjelaskan kinerja ekonomi yang secara langsung yang merupakan 
kinerja dari pelaku ekonomi yang menyediakan barang dan jasa termasuk industri perbankan. GDP riil 
adalah jumlah nilai tambah dalam perekonomian selama periode tertentu atau jumlah pendapatan 
dalam ekonomi selama periode tertentu yang disesuaikan dengan efek kenaikan harga (Emmanuel & 
Aje, 2009). 
Nominal GDP meningkat dari waktu ke waktu karena dua alasan (Emmanuel & Aje, 2009), 
pertama adalah bahwa produksi sebagian besar barang meningkat seiring waktu, kedua adalah bahwa 
harga dari sebagian besar barang meningkat seiring waktu. Misalnya, dalam sebuah studi oleh Onelo, 
et al., (2014) tentang dampak kredit terhadap GDP, mereka menemukan bahwa kredit bank memiliki 
dampak positif yang tinggi terhadap GDP daerah yang berarti semakin tinggi volume kredit yang 
dibuat semakin tinggi tingkat GDP yang didapat. 
Rahmawulan (2008) meneliti faktor eksternal yang mempengaruhi kredit bermasalah. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa GDP berpengaruh positif signifikan terhadap kredit 
bermasalah. Soebagia (2005) menunjukkan bahwa inflasi memberikan dampak positif signifikan 
terhadap kredit bermasalah bank umum komersial di Indonesia. Diyanti & Widyarti (2012); 
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Sukrishnalall & Khemraj, (2009); Rahmawulan (2008) mendapatkan inflasi, SBI dan GDP 
berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah. Penelitian Naibaho & Rahayu (2017) mendapatkan 
pengaruh signifikan positif dari inflasi dan SBI terhadap non performing loan Bank Umum 
Konvensional di Indonesia. Penelitian Ginting (2016) mendapatkan hasil yang sama bahwa Inflasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap Non Performing Loan. Penelitian dilakukan Ginting (2016) 
juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif terhadap Non Performing Loan 
Ihsan (2011), mendapatkan bahwa GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit bermasalah. 
Ihsan (2011) menyatakan bahwa inflasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan kredit bermasalah. Naibaho dan Rahayu (2017) melakukan penelitian bank umum 
konvensional di Indonesia mendapatkan hasil bahwa GDP berpengaruh negatif terhadap kredit 
bermasalah. Penelitian terdahulu Abid, et al., (2014) juga menunjukkan bahwa GDP memiliki 
pengaruh negatif terhadap non performing loan. Terdapat juga penelitian yang tidak mendukung yang 
dilakukan Syahid (2016) yang menunjukkan GDP dan SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap non 
performing loan. 
Riset empiris sebelumnya menunjukkan inkonsistensi dari pengaruh inflasi, suku bunga SBI dan 
GDP terhadap non performing loan dan kebanyakan dilakukan pada bank-bank nasional, komersial. 
Berbeda pada penelitian saat ini dilakukan pada bank pembangunan daerah, sehingga menarik untuk 
diteliti lebih lanjut.  
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Risiko Kredit 
Risiko adalah kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan mempengaruhi pencapaian 
tujuan secara negatif. Estrella (2000) mendefinisikan risiko kredit sebagai potensi dimana peminjam 
atau debitur akan gagal memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang disepakati. Pendapat 
Greuning & Iqbal (2007) menjelaskan risiko kredit adalah pendekatan terstruktur untuk mengelola 
ketidakpastian melalui penilaian risiko, mengembangkan strategi untuk mengelolanya, dan mitigasi 
risiko menggunakan sumber daya manajerial. Strateginya termasuk mentransfer ke pihak lain, 
menghindari risiko, mengurangi efek negatif dari risiko, dan menerima sebagian atau semua 
konsekuensi dari risiko tertentu. Proses risiko adalah proses dua langkah. Pertama, mengidentifikasi 
sumber risiko, yaitu mengidentifikasi variabel-variabel utama yang menyebabkan risiko. Kedua, 
menyusun metode untuk mengukur risiko menggunakan model matematika, untuk memahami profil 
risiko instrumen. Sangat penting bagi bank untuk memiliki kerangka kerja risiko kredit yang 
komprehensif karena ada kesadaran yang tumbuh bahwa pertumbuhan berkelanjutan sangat 
tergantung pada pengembangan kerangka kerja risiko kredit yang komprehensif. 
2.2. Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin melemahnya daya beli yang diikuti 
dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu negara (Khalwaty, 2010). Sedangkan 
menurut Sukirno (2014), inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang 
berlaku dalam suatu perekonomian. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut 
sebagai inflasi, kecuali jika kenaikan itu meluas dan mengakibatkan kenaikan kepada barang-barang 
lainnya. Tingkat inflasi berbeda dari satu periode ke periode lainnya, dan berbeda pula dari satu 
negara ke negara lain. Adakalanya tingkat inflasi adalah rendah, yaitu mencapai di bawah 2 atau 3 
persen. Tingkat inflasi yang moderat mencapai di antara 4-10 persen. Inflasi yang sangat serius 
mencapai tingkat beberapa puluh atau beberapa ratus dalam setahun. 
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Terdapat dua pandangan mengenai inflasi, yaitu pandangan Moneterist dan pandangan Keynesian. 
Menurut bapak kaum Monetarist, Milton Friedman, inflasi yang tinggi dan terus menerus hanya akibat 
kenaikan uang beredar yang tinggi, baik berupa uang kartal maupun giral. Inflasi selalu dan setiap saat 
merupakan fenomena moneter. Tetapi pergerakan naik dalam tingkat harga merupakan fenomena 
moneter hanya jika dalam suatu proses yang terus menerus. Bertambahnya jumlah uang menyebabkan 
turunnya suku bunga selama tidak berada pada kondisi liquidity trap. Untuk mengatasi tingginya 
inflasi sangat sederhana yaitu dengan mengurangi tingkat pertumbuhan uang beredar ke tingkat yang 
rendah (Sukirno, 2004). 
Khalwaty (2010) menyatakan bahwa berdasarkan pandangan Keynesian, inflasi terjadi karena 
masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonomisnya, sehingga menyebabkan permintaan 
efektif masyarakat terhadap barang-barang (permintaan agregat) melebihi jumlah barang-barang yang 
tersedia (penawaran agregat), sehingga terjadi inflationary gap. Keterbatasan penawaran agregat ini 
terjadi karena dalam jangka pendek kapasitas produksi tidak dapat dikembangkan untuk mengimbangi 
kenaikan permintaan agregat. Sama seperti pandangan kaum Moneterist, pandangan Keynesian ini 
lebih banyak digunakan untuk menerangkan fenomena inflasi dalam jangka pendek. 
2.3. Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 
SBI adalah surat berharga atas unjuk dalam rupiah yang diterbitkan oleh BI sebagai pengakuan 
hutang berjangka waktu pendek dengan sistem diskonto. Ada dua macam SBI, yaitu yang berjangka 
waktu satu bulan dan tiga bulan. Dua pekan sekali Bank Indonesia melakukan lelang SBI tenor satu 
bulan, sementara untuk tenor tiga bulan lelangnya dilakukan sekali dalam satu bulan (Kusmayadi, et 
al., 2017). Lelang SBI dilakukan untuk menyerap uang yang ada di masyarakat atau perbankan, biasa 
disebut likuiditas. Makin besar kelebihan likuiditas biasanya semakin besar pula dana yang akan 
diserap Bank Indonesia. Dengan menyerap kelebihan likuiditas itu berarti Bank Indonesia mengurangi 
ruang gerak pemilik dana melakukan spekulasi, sehingga rupiah tidak terpuruk. Dengan berkurangnya 
likuiditas berlebihan itu juga dapat mengerem laju inflasi yang diakibatkan melonjaknya permintaan 
barang dari uang yang berlebihan tadi (Dewi & Ramantha, 2013). 
2.4. Gross Domestic Product (GDP) 
Produk domestik bruto atau yang biasa dikenal dengan istilah gross domestic product (GDP) adalah 
nilai dan jasa akhir yang dihasilkan dari berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka 
waktu setahun. Komponen yang ada dalam GDP yaitu pendapatan, pengeluaran/investasi, pengeluaran 
pemerintah dan selisih ekspor impor. GDP merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui 
kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun 
atas dasar harga konstan (Ojo, 2014). 
GDP atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga pada tahun berjalan, sedang GDP atas dasar harga konstan menunjukkan nilai 
tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun 
tertentu sebagai tahun dasar. GDP menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan 
sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi suatu negara. Sementara itu, GDP konstan 
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau pertumbuhan 
ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. GDP pada dasarnya merupakan jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah 
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi yang komponennya terdiri dari 
pendapatan, pengeluaran/investasi, pengeluaran pemerintah dan selisih ekspor impor (Wang, 2004). 
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2.5. Pengembangan Hipotesis 
Terjadinya kenaikan inflasi akan diikuti dengan kenaikan harga-harga, sedangkan disisi lain 
penghasilan masyarakat tidak mengalami peningkatan, maka kemampuan masyarakat dalam 
membayar angsurannya menjadi melemah sebab sebagian besar atau bahkan seluruh penghasilannya 
sudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sebagai akibat dari harga-harga yang 
meningkat (Basri, 2012). McClatchy & Mehta (2009), menjelaskan bahwa inflasi yang meningkat 
akan membuat bank menaikkan suku bunga deposito mereka, yang berarti peningkatan biaya dana. 
Dengan meningkatnya biaya dana mengakibatkan tingkat bunga kredit yang lebih tinggi dan dapat 
mengakibatkan peningkatan kredit macet. 
Khalwaty (2010) mengatakan bahwa inflasi berdampak pada perekonomian, salah satunya 
redistribusi pendapatan dan kekayaan, misalnya redistribusi dari kreditur ke debitur, debitur dikenakan 
tingkat bunga tetap untuk pinjamannya yang digunakan untuk membeli aset tertentu, namun ternyata 
tingkat inflasi lebih besar daripada tingkat bunga, sehingga kreditur secara riil menjadi lebih miskin, 
namun sebaliknya, debitur mengalami peningkatan kekayaan karena harga aset yang dibelinya 
meningkat harganya, minimal sebesar tingkat inflasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraini (2009) di Bank Perkreditan Rakyat menjuakkan bahwa tingkat inflasi maka akan 
berpengaruh terhadap NPL. Penelitian Soebagia (2005) pada Bank Umum Komersial Sektor 
Perbankan di Indonesia inflasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NPL. Rahmawulan 
(2008) dalam penelitiannya di bank konvensional dan Bank Syariah, menemukan bahwa NPL 
merespons positif terhadap dan inflasi. Atas dasar ini dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
Ha1 : Inflasi berpengaruh positif terhadap non performing loan pada Bank Pembangunan Daerah 
Bengkulu. 
 
Suku bunga SBI merupakan salah satu patokan dalam menentukan suku bunga di dalam negeri, 
maka dengan naiknya suku bunga SBI akan mendorong naik suku bunga deposito. Dengan naiknya 
suku bunga deposito maka biaya yang dikeluarkan perbankan untuk menghimpun dana pihak ketiga 
tersebut juga meningkat sehingga biaya dana (cost of fund) perbankan akan meningkat. Jika ini terjadi 
maka suku bunga pinjaman perbankan juga akan meningkat sehingga kemungkinan terjadinya 
pinjaman bermasalah (non performing loan) semakin besar (Basri, 2012). 
Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan (Kirana, 2017) bahwa suku bunga SBI dapat 
mempengaruhi kredit macet apabila BI mengeluarkan kebijakan menaikkan suku bunga SBI biasanya 
akan diikuti oleh meningkatnya bunga dana pihak ketiga (deposito) dan suku bunga kredit sehingga 
kemampuan debitur dalam membayar kredit akan berkurang dan pada akhirnya menyebabkan NPL 
meningkat. Hasil penelitian Yulita (2014) pada Bank Umum di Indonesia menunjukkan adanya 
pengaruh positif yang signifikan antara suku bunga SBI terhadap NPL. Begitu juga dengan penelitian 
Verdino (2009) suku bunga SBI berpengaruh signifikan terhadap NPL. Penelitian lainnya oleh 
Rahmawulan (2008) di bank konvensional dan Bank Syariah, bahwa suku bunga SBI berpengaruh 
positif terhadap NPL. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu dapat dinyatakan bahwa suku bunga SBI 
berpengaruh terhadap NPL, dengan naiknya suku bunga SBI maka akan mendorong naiknya suku 
bunga deposito, maka biaya yang dikeluarkan perbankan untuk menghimpun dana pihak ketiga 
tersebut juga meningkat sehingga biaya dana perbankan akan meningkat. Jika ini terjadi maka suku 
bunga pinjaman perbankan juga akan meningkat sehingga risiko kredit nasabah dalam membayar 
kewajibannya dalam jangka waktu yang telah ditentukan dalam perjanjian pemberian kredit akan 
terganggu. Atas dasar ini maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ha2 : Suku bunga SBI berpengaruh positif terhadap non performing loan pada Bank Pembangunan 
Daerah Bengkulu. 
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GDP menunjukkan indikator dari pertumbuhan ekonomi yang merupakan ukuran penting dalam 
menjelaskan kinerja ekonomi yang secara langsung yang merupakan kinerja dari pelaku ekonomi 
yang menyediakan barang dan jasa termasuk industri perbankan. Kaitan GDP dengan kredit 
bermasalah, dalam kondisi resesi dimana terjadi penurunan penjualan dan pendapatan debitur, maka 
akan mempengaruhi kemampuan debitur dalam mengembalikan pinjamannya. Hal ini akan 
menyebabkan bertambahnya outstanding kredit non lancar, sementara itu ketika GDP meningkat maka 
NPL menurun, sebab pada saat ekonomi makro meningkat, maka kemampuan debitur dalam 
memenuhi kewajibannya (capability to pay-back) meningkat, sehingga NPL menurun (BI, 2016). 
Rahmawulan (2008) menyatakan bahwa kaitannya dengan kredit bermasalah, dalam kondisi resesi 
(terlihat dari penurunan GDP dimana terjadi penurunan penjualan dan pendapatan perusahaan, maka 
akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengembalikan pinjamannya. Hal ini akan 
menyebabkan bertambahnya outstanding kredit non lancar. Sementara itu ketika GDP meningkat 
secara teori terjadi peningkatan transaksi ekonomi, dunia bisnis mengge lihat, sehingga non 
performing loan turun. 
Berdasarkan tulisan Rahmawulan (2008) antara lain mengemukakan bahwa pertumbuhan GDP 
mempunyai dampak terhadap kualitas pinjaman yang diberikan oleh perbankan. Lebih jauh 
dikemukakan bahwa apabila suatu perekonomian mengalami penurunan dalam arti pertumbuhan GDP 
negatif, maka hal ini akan berdampak pada memburuknya kualitas perbankan. Fenomena ini seperti 
tersebut diatas dapat dilihat ketika pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis ekonomi yang 
berdampak pada menurunnya kegiatan di sektor rill sehingga menyebabkan kredit yang diberikan 
bermasalah. Atas dari ini maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ha3 : Pertumbuhan GDP berpengaruh negatif terhadap non performing loan pada Bank 
Pembangunan Daerah Bengkulu. 
3. Metode Penelitian 
Sampel pada penelitian ini adalah pengamatan waktu, yaitu sampel data per bulan dalam rentang 
waktu 10 tahun, dimulai dari bulan Januari 2009 sampai dengan bulan Desember 2018, baik untuk 
data inflasi, suku bunga, pertumbuhan GDP dan data non performing loan, sehingga pengamatan 
sampel pada penelitian ini sebanyak 120 bulan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pengumpulan data 
sekunder yang diperoleh dari studi dokumentasi. Data inflasi dan pertumbuhan GDP diperoleh melalui 
akses internet (https://bengkulukota.bps.go.id), data suku bunga SBI diperoleh melalui akses internet 
(https://www.bi.go.id) dan data non performing loan (NPL) diperoleh dari Bank Pembangunan Daerah 
Bengkulu. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
dengan menggunakan program SPSS. Sebelum melakukan analisis regresi linier, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah model regresi yang digunakan tidak terdapat 
masalah normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Statistik Deskriptif 
Metode analisis deskriptif statistik terlebih dahulu digunakan guna memberikan gambaran dari data 
statistik yang diperoleh dari hasil analisis melalui software SPSS. Deskripsi data statistik berupa 
tingkat inflasi, SBI, GDP dan NPL selama 10 tahun mulai dari bulan Januari 2009 sampai dengan 
bulan Desember 2018, sehingga jumlah seluruh pengamatan adalah 120 bulan. Untuk lebih jelasnya 
statistik deskriptif variabel dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Table 1. Startistik Deskriptif 
Variabel  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. 
Deviation  
Inflasi  120  2,25  13,44  5,8817  2,27967  
SBI  120  4,25  8,75  6,3083  1,07235  
GDP  120  2,00  8,76  5,4483  1,49838  
NPL  120  0,21  3,12  0,6882  0,62102  
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mean dari variabel inflasi sebesar 5,8817%. Inflasi minimum sebesar 
2,25% terjadi pada bulan Juni 2016, hal ini menurut data Bank Indonesia Bengkulu disebabkan oleh 
tiga faktor utama yaitu: (1) Harga beras relatif menurun; (2) Harga cabai merah menurun; dan (3) 
Penurunan harga daging ayam ras. Nilai inflasi tertinggi sebesar 13,44% terjadi pada Januari 2009. 
Hal ini dipengaruhi oleh adanya gejolak krisis keuangan global di dunia pada tahun 2007.  
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa mean dari variabel SBI sebesar 6,3083, dengan nilai SBI 
terendah sebesar 4,25 terjadi pada bulan September 2017 sampai bulan April 2018. Hal ini disebabkan 
adanya pertumbuhan konsumsi rumah tangga, juga didukung oleh peningkatan kredit konsumsi yang 
disalurkan perbankan. Sampai dengan September 2018, kredit konsumsi yang disalurkan oleh 
perbankan telah mencapai Rp12,59 triliun. Sedangkan untuk suku bunga tertinggi sebesar 8,75% 
terjadi pada bulan Januari 2009. Namun demikian, nilai ini masih dianggap baik (BI Rate 8%-9%), 
karena apabila lewat dari itu pertumbuhan ekonomi Bengkulu akan melambat. Belum banyak 
kebijakan yang dilakukan Bank Indonesia saat itu, untuk mengatasi defisit neraca perdagangan dan 
transaksi perdagangan yang menjadi penyebab tingginya BI Rate (BI-Bengkulu, 2019). 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mean dari variabel GDP sebesar 5,4483%, nilai terendah variabel 
GDP sebesar 2,00% terjadi pada bulan Februari 2018. Survei Konsumen Bank Indonesia mencatat 
pangsa pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi mengalami peningkatan, sementara porsi untuk 
tabungan mengalami penurunan. Hal ini didorong oleh masih tingginya ekspektasi konsumsi 
masyarakat pada periode Idul Adha dan tahun ajaran baru. Selain itu, pelaksanaan beberapa event 
nasional dan daerah (Festival Tabot, Kompetisi Sains Madrasah, dan Bengkulu Expo) diyakini turut 
mempengaruhi dorongan berkonsumsi (BI-Bengkulu, 2019). 
GDP tertinggi sebesar 8,76% terjadi pada bulan Juni 2011 peningkatan pertumbuhan disebabkan 
dari sisi sektoral. Sektor utama daerah seperti sektor pertanian, sektor jasa-jasa dan 
perdagangan/hotel/restoran terus mengalami pertumbuhan sedikit lebih tinggi dibandingkan triwulan 
sebelumnya. Sektor yang tumbuh paling tinggi adalah sektor keuangan/persewaan/jasa, serta sektor 
industri pengolahan (BI-Bengkulu, 2019). 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mean dari variabel NPL sebesar 0,63083% 0,6882%. NPL terendah 
sebesar 0,21% terjadi pada bulan September 2010 (Lampiran 2). Hal ini mengindikasikan manajemen 
Bank Pembangunan Daerah Bengkulu mampu mencari debitur yang berkualitas, dengan dukungan 
kondisi perekonomian Provinsi Bengkulu yang membaik, karena apabila suatu daerah mengalami 
krisis ekonomi maka NPL bank dapat melonjak secara drastis. 
NPL tertinggi sebesar 3,12% terjadi pada bulan September 2018, semakin tinggi NPL, maka 
semakin besar kredit macet perbankan. NPL yang semakin tinggi menunjukkan bank tidak mampu 
mencari calon debitur yang berkualitas. NPL tinggi menyebabkan kerugian bagi perbankan karena 
kredit macet sudah tidak bisa dikembalikan, sehingga bank akan mencatatnya sebagai kerugian. 
Semakin besar NPL, akan berpengaruh buruk pada kinerja keuangan perbankan. Namun demikian 
NPL Bank Pembangunan Daerah Bengkulu sebesar 3,12% masih dianggap wajar, sebab menurut 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh 
Bank Umum dan Bantuan Teknis Dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 
ambang batas rasio NPL rasio NPL total kredit bank secara bruto (gross) < 5%. 
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4.2. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 
Model linier regresi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai arah 
pengaruh variabel inflasi, suku bunga dan pertumbuhan GDP terhadap non performing loan (NPL). 
Hasil analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Table 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variable  Unstandardized 
Coefficients   
Standardized 
Coefficients  
t  Sig  
B  Std. 
Error  
Beta  
(Constant)  2,012  0,351     
Inflasi  0,043  0,030  0,159  2,265  0,011  
SBI  0,095  0,063  0,164  1,522  0,131  
GDP  -0,086  0,040  -0,207  -2,134  0,035  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil persamaan regresi linier berganda yang terbentuk adalah Y = 
2,012 + 0,043 X1 + 0,095 X2 – 0,086 X3 persamaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
• Nilai konstanta sebesar 2,012 persen, artinya apabila tidak terjadi kenaikan inflasi, SBI dan GDP 
maka NPL akan tetap sebesar 2,012 persen. 
• Koefisien regresi variabel inflasi bernilai positif sebesar 0,043 persen, artinya terjadi pengaruh 
linier antara inflasi dengan NPL, artinya apabila inflasi naik sebesar 1 persen maka NPL akan 
meningkat sebesar 0,043 persen. Begitu juga sebaliknya, apabila inflasi turun sebesar 1 persen 
maka NPL akan turun sebesar 0,043 persen dengan asumsi variabel SBI dan GDP tetap. 
• Koefisien regresi variabel SBI sebesar 0,095 bernilai positif, artinya terjadi pengaruh linier antara 
SBI dengan NPL, apabila SBI naik sebesar 1 persen maka NPL akan meningkat sebesar 0,095. 
Begitu juga sebaliknya, apabila SBI turun sebesar 1 persen maka NPL juga akan turun sebesar 
0,095 dengan asumsi variabel inflasi dan GDP tetap. 
• Koefisien regresi variabel GDP bernilai negatif sebesar -0,086, terjadi pengaruh negatif antara 
GDP dengan NPL. Artinya, apabila GDP meningkat sebesar 1 persen maka NPL akan menurun 
sebesar -0,086. Sebaliknya, apabila GDP menurun sebesar 1 persen maka NPL akan meningkat 
sebesar -0,086 dengan asumsi variabel inflasi dan SBI tetap. 
4.3. Hasil Uji Kesesuaian Model (Uji F) 
Uji kesesuaian model atau Goodness of Fit digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual. Pengujian penelitian ini dilakukan melalui nilai statistik F. 
Table 3. Uji Kesesuaian Model (Uji F) 
Model  Sum of 
Squares  
Df  Mean 
Square  
F  Sig  
1 Regression 5,492  3  1,831  5,256  0.002 
Residual  40,402  116  0,348    
Total  45,894  119     
 
Tabel 3 dapat diketahui nilai F statistik sebesar 0,002, apabila dibandingkan nilai probabilitas 
sebesar 0,05 maka nilai F statistik 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model statistik disebut fit secara statistik. 
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4.4. Hasil Uji Determinasi Berganda (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat diterangkan oleh 
persamaan regresi terhadap varian totalnya. Hasil uji determinasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Table 4. Hasil Determinasi Berganda R2 




Std. Error of the 
Estimate  
1  0,346  0,120  0,097  0,59017  
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0,097, nilai ini memiliki makna 
bahwa 9,7% (0,097x100) variasi diterangkan oleh varian variabel independen atau hanya 9,7% 
variabel inflasi, SBI dan GDP dapat menerangkan variabel NPL, sedangkan sisanya sebesar 90,3% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Rendahnya nilai 
Adjusted R square dikarenakan banyak variabel lain yang tidak dimasukan dalam model, misalnya 
valuta asing, Loan to Depocit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
4.5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga dan pertumbuhan GDP terhadap 
non performing loan (NPL). Berdasarkan Tabel 4.6 dari hasil pengujian statistik variabel inflasi 
menunjukkan signifikasi t untuk variabel inflasi 0,011 < 0,05 dan koefisien regresi variabel inflasi 
bernilai positif, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dari variabel inflasi terhadap NPL Bank 
Pembangunan Daerah Bengkulu, dengan demikian hipotesis alternatif (Ha1) yang menyatakan inflasi 
berpengaruh positif terhadap NPL pada Bank Pembangunan Daerah Bengkulu dapat Diterima. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi variabel inflasi maka NPL akan semakin meningkat, 
sebaliknya semakin rendah variabel inflasi maka NPL akan semakin menurun. 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel SBI tidak berpengaruh terhadap NPL. Hasil 
pengujian statistik variabel SBI menunjukkan signifikasi t untuk variabel inflasi 0,131 > 0,05 dan 
koefisien regresi variabel SBI bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel SBI tidak dapat 
memprediksi NPL pada Bank Pembangunan Daerah Bengkulu, dengan demikian hipotesis alternatif 
(Ha2) yang menyatakan variabel SBI berpengaruh terhadap NPL pada Bank Pembangunan Daerah 
Bengkulu Ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa meningkat tidaknya variabel NPL pada Bank 
Pembangunan Daerah Bengkulu tidak dapat diprediksi oleh variabel SBI. 
Pengujian statistik untuk variabel GDP berdasarkan tabel 3 menunjukkan variabel GDP 
berpengaruh negatif terhadap NPL. Nilai signifikansi t untuk variabel GDP sebesar 0,035 < 0,05 dan 
koefisien regresi variabel GDP bernilai negatif, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif dari 
variabel GDP terhadap NPL pada Bank Pembangunan Daerah Bengkulu, dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha3) yang menyatakan GDP berpengaruh negatif terhadap NPL pada Bank Pembangunan 
Daerah Bengkulu adalah Diterima. Hasil ini memiliki makna bahwa semakin tinggi variabel GDP 
maka variabel NPL akan semakin menurun, sebaliknya semakin rendah variabel GDP maka variabel 
NPL akan semakin meningkat. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
• Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap non performing loan pada Bank Pembangunan 
Daerah Bengkulu. Artinya, semakin tinggi tingkat inflasi maka non performing loan akan 
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semakin meningkat, sebaliknya semakin rendah inflasi maka non performing loan akan semakin 
menurun. 
• Suku bunga SBI berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap NPL Bank Pembangunan 
Daerah Bengkulu. Artinya, meningkat tidaknya non performing loan Bank Pembangunan Daerah 
Bengkulu tidak dapat diprediksi oleh suku bunga. 
• GDP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap non performing loan pada Bank Pembangunan 
Daerah Bengkulu. Artinya, semakin tinggi GDP maka non performing loan akan semakin rendah, 
sebaliknya semakin rendah GDP maka non performing loan akan semakin meningkat. 
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